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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. POLA DAN JENIS PENELITIAN 

Pola penelitian yang digunakan adalah pola penelitian deskriptif. Sedangkan definisi deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa,  kejadian yang terjadi pada saat sekarang, dengan kata lain, penelitian deskriptif mengambil masalah atau memusatkan perhatian kepada masalah-masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian dilaksanakan.

Sedangkan jenis penelitian ini adalah  penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah penelitian yang tujuan untuk mencari hubungan sebab akibat (hubungan kausal) antara dua faktor yang sengaja ditimbukan oleh peneliti dengan mengeliminasi atau mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor lain yang mengganggu.

Sedangkan pendekatannya adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah sebuah proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang diketahui. Pendekatan kuantitatif mementingkan adanya variabel-variabel sebagai objek penelitian dan variabel-variabel tersebut harus didefinisikan dalam bentuk operasionalisasi variabel masing-masing.
 Pendekatan kuantitatif ini bertujuan untuk menguji teori, membangun fakta, menunjukkan hubungan antar variabel, memberikan deskripsi statistik, menaksir dan meramalkan hasilnya.
 Penelitian ini merupakan penelitian ekprimen yang bertujuan melihat pengaruh Quantum teaching terhadap prestasi dan motivasi belajar matematika.
B. POPULASI, SAMPLING DAN SAMPEL PENELITIAN
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik sebuah kesimpulannya.
 Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. 

Dalam penelitian ini, populasi yang diambil adalah seluruh siswa kelas VII MTsN Pucanglaban yang berjumlah 116 siswa.

2. Sampling

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sampling Purposive, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebutuhan bila dianggap cocok sebagai sumber data.
 Teknik pengambilan sampel ini didasarkan pada pertimbangan sifat homogenitas siswa, yang juga ditunjang oleh keterangan kepala sekolah, guru, dan karyawan sekolah.
3. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
 Pengertian sampel secara umum adalah sebagian wakil dari populasi yang diteliti oleh peneliti, karena sebagian maka jumlah sampel selalu lebih kecil daripada jumlah populasinya.

Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan adalah siswa kelas VII D MTsN Pucanglaban sebagai kelas kontrol dan siswa kelas VII A MTsN Pucanglaban sebagai kelas eksperimen, yang mana masing-masing kelas terdapat 29 siswa.

C. SUMBER DATA, VARIABEL, DATA DAN PENGUKURANNYA
1.Data 
Data adalah catatan fakta-fakta atau keterangan-keterangan yang akan diolah dalam kegiatan penelitian.
 Data dalam penelitian ini adalah data hasil observasi, data tes prestasi (hasil belajar), data dokumentasi, data interview, data hasil angket motivasi belajar  matematika siswa kelas VII  MTsN Pucanglaban tahun ajaran 2010/2011. Disamping itu data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data tentang sejarah berdirinya sekolah, sarana dan prasarana, serta jumlah guru dan siswa di MTsN Pucanglaban.

2.Sumber Data

Menurut Arikunto sumber data adalah “Subjek dimana data di peroleh.
 Berdasarkan pengertian tersebut, maka dalam penelitian ini peneliti berusaha mendapatkan data yang bersumber pada:

a.  Sumber data primer
  Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.
 Peneliti mengumpulkan data langsung dari sumber data tersebut dari lapangan, dalam hal ini ada 2, yaitu:

· Kepala sekolah dan guru bidang studi.

· Siswa kelas VII MTsN Pucanglaban.
b. Sumber data sekunder

   Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain maupun lewat dokumen.
 Peneliti mengumpukan sumber data tersebut dari sumber-sumber yang telah ada. Misalnya sumber data yang diperoleh dari perpustakaan atau dari laporan-laporan penelitian terdahulu.
          Dalam hal ini ada 2, yaitu:

· Buku tentang siswa kelas VII MTsN Pucanglaban.

· Dokumentasi tentang struktur pegawai.

3.Variabel Penelitian.
Variabel penelitian pada dasarnya adlah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
 Dalam penelitian ini terdapat dua variabel utama yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

2. Variabel bebas (X)       =  Quantum teaching

3. Variabel terikat (Y)
 = Prestasi ( Y1) dan Motivasi ( Y2 )

D. METODE DAN INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA
1.Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan.
 Ada beberapa metode pengumulan data dalam penelitian ini, diantaranya:
a. Metode Observasi

Metode observasi yaitu pengamatan dan pencacatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian. Observasi adalah kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indera.
 Metode ini digunakan dalam penelitian bertujuan untuk memperoleh data-data yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran baik di dalam kelas.

b.
Metode Tes

Tes ialah himpunan pertanyaan yang harus dijawab, atau pernyataan-pernyataan yang harus dipilih/ditanggapi, atau tugas-tugas yang harus dilakukan oleh orang yang dites (tester) dengan tujuan untuk mengukur suatu aspek (perilaku) tertentu dari orang yang dites.
 Pengertian tes sebgaai metode pengumpulan data adalah serentetan atau latihan yang digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan, sikap, intelegensi kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
 Ini digunakan untuk memperoleh data tentang prestasi siswa.
c.
Metode Dokumentasi

Yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti: monografi, catatan-catatan serta buku-buku peraturan yang ada.
 Metode ini digunkan untuk mengambil data tentang struktur kepegawaian.

d.   Metode Interview

Metode interview yaitu proses tanya jawab lisan. Metode ini untuk mendapatkan data yang tidak dapat dikumpulkan dengan metode-metode diatas. Metode ini digunakan untuk mencari informasi dari pihak sekolah.

e.
Metode Angket

Angket sering disebut dengan pengumpulan data yang menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang dijawab dan ditulia oleh responden.
 Metode pengumpulan data dengan angket dilakukan dengan cara menyampaikan sejumlah pertanyan tertulis untuk dijawab secara tertulis oleh responden. Angket sering juga disebut kuisioner. Pertanyaan dalam angket harus disusun sedemikian rupa, terstruktur dan terencana dengan baik. Bagaimana pertanyaan tersebut disusun,sangat tergantung pada proses operasionalisasi dari konsep penelitiannya. Metode angket mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau self-reports. Adapun asumsi yang digunakan dalam menggunakan metode ini ialah:

a) subyek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri;
b) apa yang dinyatakan subyek kepada evaluator adalah benar dan dapat dipercaya;

c) interpretasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksut oleh evaluator.
Dalam penelitian ini, sebelum angket diberikan kepada respoden harus di uji coba terlebih dahulu. Dalam hal ini dibagi 2 kategori, yakni :

1. Validitas/Kesahihan

Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur itu mengukur apa yang ingin diukur, Sekiranya peneliti menggunakan kuosioner yang disusunnya harus mengukur apa yang ingin diukurnya. Validitas adalah kebenaran bagi positivisme diukur berdasar besarnya frekwensi kejadian atau berdasar berartinya (significancy) variansi objeknya.

2. Reliabilitas/Keajegan

Reliabilitas adalah sama dengan konsistensi atau keajegan.
 Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran yang diperoleh relatif konsisten, maka alat pengukur disebut reliabel. Dengan kata lain reliabilitas menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur di dalam mengukur gejala yang sama.

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang motivasi belajar siswa.
2. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen adalah alat ukur dalam penelitian, karena pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus ada alat ukur yang baik.

Dalam penelitian ini menggunakan instrumen:

a. Pedoman observasi

Pedoman observasi yaitu alat bantu yang digunakan peneliti ketika mengumpulkan data melalui pengamatan dan pencacatan secara sistematis terhadap fenomena yang diselidiki.
b. Pedoman tes tertulis

Pedoman tes tertulis yaitu alat bantu yang berupa soal-soal tes tertulis yang digunakan untuk memperoleh nilai sebagai alat ukur penelitian. Sebelum pedoman tes yang berupa soal-soal tes tertulis ini digunakan, terlebih dahulu peneliti mengujicobakannya untuk memastikan validitas dan reliabilitas soal tes. Uji coba soal tes tertulis ini dilaksanakan pada kelas yang sama, yaitu kelas VII, tetapi di luar responden (yaitu kelas VII A dan VII D). Berdasarkan hasil uji coba soal tes tulis tersebut kemudian peneliti dapat menentukan validitas dan reliabilitas soal, sehingga diharapkan soal yang digunakan benar-benar dapat mengukur prestasi belajar siswa.

1.Validitas

Validitas adalah suatu konsep yang berkaitan dengan sejauh mana tes telah mengukur apa yang seharusnya diukur.
 Validitas tes perlu ditentukan untuk mengetahui kualitas tes dalam kaitannya dengan mengukur kemampuan yang seharusnya diukur. Validitas soal dapat diketahui dengan menggunakan korelasi product moment sebagai berikut:
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Keterangan:
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Interpretasi terhadap nilai koefisien korelasi 
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2.Reliabilitas

Reliabilitas soal merupakan ukuran yang menyatakan tingkat keajegan atau kekonsistenan suatu soal tes.
 Suatu soal dikatakan reliabel (ajeg atau konsisten) jika soal itu mempunyai skor yang relatif sama ketika diujikan berkali-kali. Reliabilitas soal dapat diketahui dengan rumus berikut:
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Keterangan:

n
= banyaknya butir soal
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Interpretasi terhadap nilai r11 adalah sebagai berikut:
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c. Pedoman dokumentasi 

Pedoman dokumentasi yaitu alat bantu yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data-data dan arsip dokumentasi maupun buku kepustakaan yang berkaitan dengan variabel. Metode ini digunakan untuk mengambil data tentang struktur kepegawaian.

     d. Pedoman interview
Pedoman interview yaitu alat bantu yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data yang berupa daftar pertanyaan yang digunakan peneliti dalam mengadakan wawancara dengan responden. Metode ini juga digunakan untuk mencari informasi dari pihak sekolah.

e.    Pedoman Angket



Pedoman angket yaitu alat bantu yang digunakan peneliti yang dilakukan dengan cara menyampaikan sejumlah pertanyan tertulis untuk dijawab secara tertulis oleh responden.
Dalam penelitian ini, sebelum angket diberikan kepada respoden harus di uji coba terlebih dahulu. Dalam hal ini dibagi 2 kategori, yakni :

1. 
Validitas/Kesahihan

Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur itu mengukur apa yang ingin diukur, Sekiranya peneliti menggunakan kuosioner yang disusunnya harus mengukur apa yang ingin diukurnya. Validitas adalah kebenaran bagi positivisme diukur berdasar besarnya frekwensi kejadian atau berdasar berartinya (significancy) variansi objeknya.
 Sedangkan untuk mengukur validitas sama seperti dengan rumus diatas.

2.
Reliabilitas/Keajegan

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran yang diperoleh relatif konsisten, maka alat pengukur disebut reliabel. Dengan kata lain reliabilitas menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur di dalam mengukur gejala yang sama.
 Sedangkan untuk mengukur validitas sama seperti dengan rumus di atas.
E. ANALISIS DATA
Analisis data yaitu proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah.

Penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang dapat diwujudkan dengan angka yang diperoleh dari lapangan. Teknik analisis yang akan digunakan adalah analisis statistik. Adapun statistik yang digunakan yaitu rumus t-test atau uji t karena rumus yang digunakan adalah rumus t. Ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi sebelum uji t dilakukan.
 Persyaratannya adalah:

   a. Data berdistribusi normal
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah suatu variabel normal atau tidak. Normal disini dalam arti mempunyai distribusi data yang normal. Untuk menguji normalitas data dapat menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan ketentuan jika Asymp. Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal.
 Dalam hal ini menggunakan bantuan program komputer SPSS (Statistical Product and Service Solution) 16.0 for Windows.

  b. Data homogen
Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model t-test data homogen apakah tidak. Apabila homogenitas terpenuhi maka peneliti dapat melakukan pada tahap analisa data lanjutan, apabila tidak maka harus ada pembetulaan-pembetulan metodologis. Adapun rumus untuk menguji homogenitas adalah:

Fmax = 



Varian (SD2) =  

 Untuk memudahkan perhitungan peneliti menggunakan program komputer SPSS 16.0 for Windows. Adapun  untuk rumus t-test yang digunakan sebagai berikut:
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Keterangan:
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Sedangkan untuk mengetahui pengaruh Quantum Teaching dengan terhadap prestasi dan motivasi belajar matematika peneliti menggunakan rumus chi-square. Chi square atau disebut juga chi-kuadrat digunakan untuk menguji signifikasi perbedaan frekuensi. Teknik chi-square memiliki dua fungsi, pertama dapat digunakan untuk mengadakan estimasi dan kedua dapat digunakan untuk menguji hipotesis

Adapun rumus untuk mencari nilai chi-square adalah sebagai berikut:
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Keterangan:   


                      fo   = frekuensi yang diperoleh (obtained frequency)

                      fe   = frekuensi yang diharapkan (expected frequency)
F. PROSEDUR PENELITIAN
Peneliti memakai tahapan-tahapan penelitian agar peneliti memperoleh hasil sesuai yang diinginkan, hasil yang valid dan maksimal. Tahapan tersebut antara lain:

1. Persiapan Penelitian

Dalam tahapan ini peneliti melakukan langkah-langkah sebagai berikut:

a.
Membuat, mengumpulkan, dan melakukan seminar proposal dengan didampingi dosen pembimbing.
b. Meminta surat permohonan ijin penelitian kepada BAK STAIN Tulungagung. 
c.  Mengajukan surat permohonan izin penelitian kepada kepala sekolah MTsN Pucanglaban.

d. Berkonsultasi kepada kepala sekolah dan juga guru bidang studi matematika dalam rangka observasi untuk mengetahui aktifitas dan kondisi dari lokasi penelitian serta menginformasikan secara garis besar kapan dan bagaimana rencana penelitian nantinya.

2. Mengadakan studi pendahuluan 

   Dalam tahap ini peneliti melakukan kegiatan antara lain:

· Membuat RPP, media pembelajaran, tes, dan angket yang akan digunakan dalam penelitian. Lalu mengkonsultasikan ke dosen pembimbing untuk minta pendapat dan persetujuan. 

· Konsultasi dengan guru bidang studi untuk meminta nasehatdan mengajukan beberapa pertanyaan berkaitan bahan penelitian.

·   Membaca laporan penelitian yang dulu pernah dilakukan penelitilain yang temanya sama. 

3. Pengumpulan Data

  Dalam tahap ini yang dilakukan adalah melakukan praktek mengajar dikelas sesuai dengan RPP, melakukan tes dan menyebarkan angket, menganalisa data yang didapat dengan menggunakan analisis data statustik dan dilakukan penarikan kesimpulan.

    Kemudian hal lain yang harus dilakukan adalah mencari data yang berhubungan dengan sejarah berdirinya sekolah, sarana dan prasarana serta jumlah guru dan siswa MTsN Pucanglaban.

G. Penulisan Laporan Penelitian

Dalam mengakhiri suatu penelitian harus diadakan proses analisa data yang ditulis dan dibukukan untuk dijadikan sebuah laporan. Penulisan laporan ini sangat penting artinya karena merupakan pembuktian awal bagi kualitas penelitian untuk menilai ketepatannya dalam menyelesaikan masalah secara nyata.
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